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ABSTRAK

Covid-19 di Indonesia terus mengalami peningkapem,tanggal 25 Maret
2021 lebih dari satu juta kasus muncul. Kasus c@9igpada anak masih terbilang
jarang, namun tidak bisa dipungkiri dapat menimpedap anak. Persepsi
masyarakat terhadap penanganan covid-19 sangat engamphi perilaku
masyarakat dalam melakukan pencegahan covid-19 ughya pada anak.
Penelitian ini dilakukan untuk menggali fenomenkdé persepsi dan perilaku
masyarakat dalam pencegahan penularan covid-19 padk. Penelitian ini
menggunakamix method yaitu deskriptif kuantitatif untuk dan metode ktestiif
dengan pendekatan fenomenologi. Responden adalataiig memiliki anak usia
0-12 tahun. Jumlah responden kuantitatif dilakukaenggunakaraccidental
sampling dan jumlah responden penelitian kualitatif dilakmkmenggunakan
snowballing sampling. Data penelitian diambil menggunakan kuesionergyan
dibagikan secara online menggunakan google formd#a kualitatif diambil
menggunakan cara wawancara mengacu pedoman enetiain observasi
perilaku anak. Analisis data kuantitatif dilakukaenggunakan analisis univariate
dan data kualitatif dilakukan menggunakan tahagaluksi data-penyajian data-
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkarayoritas responden
memiliki perspektif yang baik terkait pencegahamidd9 pada anak. Tidak ada
perbedaan yang signifikan pada perilaku responébargak 53.42% memiliki
perilaku baik dan 46.58% berperilaku kurang. Pextlanya penggalian data
kualitatif untuk melihat factor yang mempengarwdsponden.

Keyword: persepsi, perilaku, masyarakat, anak, covid-19
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Corona virus atau dikenal dengan Covid-19 telahuk&® Indonesia
sejak Maret 2020 dan hingga saat ini jumlah pasm@nd-19 masih terus
meningkat. Data Kemenkes per 25 Maret 2021 sebathy4®2.559 kasus
dengan jumlah kematian sebanyak 40.081 kasus. &mdeupaya telah
dilakukan oleh pemerintah antara lain adanya peageh kebijakan
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di bebevaggah, kewajiban
penggunaan masker, menjaga jarak serta kebiasdiap $ehat dalam rangka
pencegahan penularan covidt19

Cepatnya penyebaran covid-19 menimbulkan kepartidak hanya di
Indonesia tetapi juga diberbagai negara. Kepanjuga timbul karena ada
banyaknya informasi yang simpang siur tersebar asyarakat. Informasi
tersebut tidak hanya menimbulkan kepanikan semataun juga merubah
perspektif dan perilaku masyarakat terhadap c@9idUpaya pencegahan
yang ditetapkan pemerintah menjadi tidak efektgspektif yang muncul di
masyarakat cenederung tidak mendukung kebijakaseliat. Perspektif
masyarakat tidak hanya merubah perilaku dalam ngahceenularan pada
diri sendiri namun juga pada ardk

Kasus covid-19 di beberapa negara terus meningkatun kasus
covid-19 pada anak sangat rendah dibandingkan dekgsus pada usia
dewas& Jarangnya kasus covid-19 pada anak dapat dipgrigadanya
upaya yang dilakukan orang tua dalam meminimadisak terekspos dengan
dunia luar. Orang tua juga cenderung memberikamg tarbaik pada anak
seperti nutrisi, multivitamin dan juglygiene-nya. Namun demikian, anak
tetap beresiko terpapar covid-19. Umumnya, analg yienpapar covid-19
tidak menunjukkan tanda dan gejala seperti orangasie. Karena tidak
menunjukkan tanda dan gejala, maka anak tidak ulkkdk pemeriksadn

Margadana merupakan salah satu kecamatan di Kogal Tyang
dilewati oleh jalan pintura. Lokasi ini meningkatk&emungkinan para

pengendara dari luar kota berhenti untuk makan &titahat. Apabila



pengendara tidak menjalankan protocol kesehatam mi@ng sekitanya akan
beresiko tertular Covid-19 termasuk anak-anak yaragih bebas bermain
tanpa menggunakan masker.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut makan rumusaalain penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran perspektif orang tua mengendéd-a8 pada
anak?
2. Bagaimana gambaran perilaku orang tua terhadapegahan
penularan covid-19 pada anak?

. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah maka batasan yang ildidadam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Margadana
2. Responden memiliki anak usia 0-12 tahun
3. Perspektif orang tua tentang Covid-19 terkait psiterovid-19
menular pada anak, keperluan protokol kesehatanagaeb
pencegahan, sosial budaya yang muncul terkait eif¥ikhususnya
pada anak
4. Perilaku orang tua tentang Covid-19 pada anak sepdukasi
tentang covid-19 pada anak, penyediaan saranargnasantuk
pencegahan penularan, perilaku sosial budaya yalaukian

terkait pencegahan covid-19 pada anak.

. Tujuan
1. Untuk menggambarkan perspektif orang tua tentangdck® pada anak

2. Untuk menggambarkan perilaku orang tua tentangdzd9ipada anak.

. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardgabagai tambahan

informasi dan referensi khususnya dalam bidanghataa anak. Penelitian



ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi mahasisvikait pemberian
informasi dan edukasi kesehatan pada orang tua ukhya dalam

menghadapi covid-19 yang beresiko menular pada. anak
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Covid-19

Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yarmgnyebabkan
penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat.o@avirus memiliki bentuk
bulat, tertutup, dan terbesar dari virus RNA ump@sitif. Terdapat dua jenis
coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit ydapat menimbulkan
gejala berat seperiliddle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Novel coronavirus (2019-
nCoV) adalah virus jenis baru yang belum pernatiediiifikasi sebelumnya
pada manusi&

Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antaradmedan manusia).
Penelitian menyebutkan bahwa SARS-CoV ditransmisdari kucing luwak
(civet cats) kemanusia dan MERS-CoV dari unta kemanusia. Sg@en
Novel coronavirus memiliki inang yang cukup beraari seperti, burung,
hewan ternak, hewan peliharaan, unta, serta kedelawirus corona
merupakan salah satu penyebab utama penyakit ped@mpasan dan

pencernaaft.

B. Manifestas Klinis
Gejala klinis umum yang terjadi pada pasien Cowd-diantaranya

yaitu demam, batuk kering, dispnea, fatigue, ngest, dan sakit kepal&'®
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Huang,dkejala klinis yang
paling sering terjadi pada pasien Covid-19 yaitmae (98%), batuk (76%),
dan myalgia atau kelemahan (44%). Gejala lain y@ngapat pada pasien,
namun tidak begitu sering ditemukan yaitu produlsuitum (28%), sakit
kepala 8%, batuk darah 5%, dan diare 3%. Sebary#kgasien mengalami
dyspned?



Gejala klinis yang melibatkan saluran pencernaga gilaporkan oleh
Kumar et al. (2020). Sakit abdominal merupakankattir keparahan pasien
dengan infeksi COVID-19. Sebanyak 2,7% pasien mlanga sakit
abdominal, 7,8% pasien mengalami diare, 5,6% pasiengalami mual
dan/atau muntaf

Manifestasi neurologis pada pasien Covid-19 perhertimbangkan.
Meskipun manifestasi neurologis tersebut merupgkasentasi awal. Virus
Corona dapat masuk pada sel yang mengekspresikde2 A¢ang juga
diekspresikan oleh sel neuron dan sel gfidf. Pada penelitian Vollono dkk,
didapatkan seorang pasien wanita 78 tahun terkoasir Covid-19
mengalami focal status epilepticus sebagai preseateal. Pasien memiliki
riwayat status epileptikus pada dua tahun sebelamaigan tetapi pasien
rutin diterapi dengan asam valproat dan levetianetlan bebas kejang
selama lebih dari dua tahun. Tidak ada gejala @alyernapasan seperti
pneumonia dan pasien tidak membutuhkan terapi ekigPenelitian oleh
Farley dan Zuberi juga menunjukkan manifestasi alegis pada pasien
terkonfirmasi Covid-19 yaitu status epileptikus paplasien lelaki usia 8
tahun dengan riwayat ADHD, motor tic, dan riwayajskg sebelumny?

CT toraks pada pasien dengan Covid-19 pada umumnya
memperlihatkan opasifikasi groundglass dengan admupa gabungan
abnormalitas. CT toraks mengalami abnormalitagdyddy, distribusi perifer,
dan melibatkan lobus bawah. Penebalan pleural, i efilsura, dan
limfadenopati merupakan penemuan yang jarang dikiapZ.

Individu yang terinfeksi namun tanpa gejala dapa&njadi sumber
penularan SARS-CoV-2 dan beberapa diantaranya rtanggarogres yang
cepat, bahkan dapat berakhir pada ARDS dengan fatelgy rate tinggi.
Mayoritas pasien tanpa gejala yang dites positwi€49 pada saat masuk
RS, seluruhnya memiliki gambaran CT-Scan toraksomabal. Penemuan
tersebut berupa gambaran opasitas ground-glassamlesigtribusi perifer,
lokasi unilateral, dan paling sering mengenai ciau$ paru. Setelafollow
up dalam jangka waktu singkat, 27,6% pasien yanglsetyg/a asimptomatik

mulai menunjukkan gejala berupa demam, batuk fatague 6.



Leukopenia ditemukan sebagai abnormalitas yanggakring terjadi.
Berdasarkan penelitian Huang dkk, ditemukan hitselgdarah putih kurang
dari 4x109/L pada 25% pasien, serta limfositopgaida 63% pasien dengan
hitung limfosit kurang dari 1x109/L dan Penelitimteh Guan dkk, juga
menemukan leukopenia pada 33,7% pasien, limfosiiappada 83,2%
pasien, dan trombositopenia pada 36,2% p&stén Dilaporkan kasus
trombositopenia berat yang muncul pada masa pesawzdsien Covid-19
oleh Nham dkk, dengan trombositopenia yang tepada 16 dari 194 pasien
dan hitung platelet pada 3 dari 16 pasien terskimaing dari 50.000/m#rt8
Dilaporkan juga trombositopenia ringan oleh Holslikd, dengan hitung
platelet 122.000/mm3 pada hari ke-7 infeksi. Trosilopenia dapat terjadi
karena infeksi virus itu sendiri atau disebabkaghobbat yang digunakan
untuk mengobati pneumonia. Trombositopenia sesdiing ditemukan pada

infeksi virug?,

. Pencegahan Penularan Covid-19 pada Anak
Tingginya potensi anak mengalami penularan covid-H&an
mempertimbangkan keadaan lokal, kultural, sertelasgpek perkembangan
anak dalam membangun kebiasaan kesehatan darkgitgnaial, maka IDAI
merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Merekomendasikan untuk membatasi kegiatan diluarahu selama
masa pandemi termasuk kegiatan tatap muka di sekola
2. Jika dalam keadaan mendesak terpaksa keluar ruralgdz m
a. Untuk anak usia dibawah 2 tahun, hindari penggunaasker.
Sebagai alternatif untuk kelompok usia ini dapanggeinakan
faceshield atau kereta dorong berpenutup dengagapasan
yang ketat oleh orangtua atau pengasuh selama mnesign
faceshield atau penutup tersebut.
b. IDAI tetap menganjurkan penggunaan masker dan legddspada
anak usia 2 tahun ke atas, kecuali terdapat masadalis yang

menghalangi anak-anak tersebut untuk menggunakaskema



seperti gangguan mental dan kognisi, penyakit fanttian paru
kronik.

. Orangtua dianjurkan untuk mulai memperkenalkan gengan
masker pada anak usia 2 tahun selama di rumahi. ajak cara
pakai yang benar dan tingkatkan durasinya secatahag.

. Jenis masker yang digunakan adalah masker kaps3 la

. Anak harap selalu didampingi orangtua dan/atau g&rgiya o
Anak tetap harus menjaga jarak fisik sejauh 2 meter

. Menjauhi orang yang sakit

g. Melakukan cuci tangan atau kebersihan tangan sgseingkin

. Menghindari memegang mulut, mata dan hidung
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Bahan Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian mix method dimapeneliti
melakukan pengambilan data menggunakan metodeitaidrteskriptif dan
metode kualitatif menggunakan pendekatan fenomgnold/ariabel
penelitian yang akan diteliti adalah: 1) Perspedténg tua tentang Covid-19
pada anak seperti edukasi tentang covid-19 padk, gemyediaan sarana
prasarana untuk pencegahan penularan, perilakual sdgidaya yang
dilakukan terkait pencegahan covid-19 pada anakP&jlaku orang tua
tentang Covid-19 pada anak seperti edukasi tentawgd-19 pada anak,
penyediaan sarana prasarana untuk pencegahan maenyperilaku sosial
budaya yang dilakukan terkait pencegahan covidab @mnak.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh ibu yaemitiki anak usia
0-12 tahun. Pengambilan data dilakukan menggunakamental sampling
yang dilakukan selama satu minggu menyebarkan Kunésioner melalui
whatsapp sehingga jumlah sampel yang diambil setkajumlah responden
yang mengisi. Jumlah responden untuk wawancarakuliéan secara
snowballing yaitu pengambilan sampel baru berhleinijga data dikatakan
jenuh.
B. Alat Penélitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instraméerupa
kuesioner google form), catatan lapangan, pedoman wawancarahdaman
instrumen (peneliti  sendiri). Kuesioner berisikan pertanyaaeputar
perspektif dan perilaku orang tua tentang covidpk@la anak. Pedoman
wawancara berisi susunan pertanyaan untuk memarehelifp saat
melakukan wawancara. Panduan wawancara disusurk unanghindari
kebingungan dan membantu mengarahkan informanjpaddan tertentu.
C. Prosedur Pendlitian

Dalam Penelitian ini melalui tahapan sebagai bériku



1. Mengurus perijinan penelitian untuk pengambilan oinfan
penelitian.

Langkah awal dalam penelitian ini adalah menguergipan
untuk melakukan penelitian dengan mempersiapkaat sugas dari
Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada MasyaratdtekRik
Harapan Bersama untuk melaksanakan penelitian.

2. Pengambilan/pengumpulan data penelitian.

Pada tahap ini dilaksanakan pengambilan data pianeli

dengan wawancara dan observasi.

3. Pengolahan dan Analisis Data penelitian

a. Data kuantitatif
Data yang didapatkan dari kuesioner selanjutnyakdkan
pengolahan data menggunakan SPSS dan dianalisggomeakan
uji univariate.

b. Data kualitatif
Data yang didapatkan selanjutnya diolah dan disisainelalui
siklus reduksi-verifikasi-dan penarikan kesimpulatntuk
mendapatkan hasil yang valid, hasil wawancara diak
triangulasi metode yaitu dengan menggunakan
pendekatan/metode pengambilan data lebih dari satode,
dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancalsservasi

non partisipatif dan studi dokumentasi.

D. Target Luaran
Penelitian ini direncanakan akan dipublikasikangppaoinal terakreditasi
sinta 3 “Jurnal Kebidanan” yang diterbitkan oleh ingnsitas

Muhammadiyah Semarang.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasll
1. Karakteristik Responden

Tabd 1. Karakteristik Responden
Karakteristik  Frekuens Per sentase

Usia Responden
2C-35 38 52.1%
35-45 29 39.7%
>4E 6 8.22%

Jumlah Anak

1 28 38.4%
2 36 49.3%
>2 7 9.5%%

Pada tabel di atas diketahui mayoritas respondenpakan
ibu usia 20-35 tahun (52.1%) dan Sebagian keciupakan ibu usia
diatas 45 tahun. Responden mayoritas memiliki X gadu 49.3%.

2. Persepsi dan Perilaku Orang Tua terhadap Covid-19 pada Anak

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Perseps dan Perilaku Orang
tuaterkait Covid-19 pada anak

Variabel Frekuensi Per sentase
Persepsi
Baik 58 79.5%
Kuranc 15 20.5%
Perilaku
Baik 39 53,42%
Kuranc 34 46,58Y%

Pada tabel di atas diketahui mayoritas respondé&bya)
memiliki persepsi yang baik tentang pencegahandb9ipada anak.
Namun masih ditemukan responden yang memiliki psiskurang

dalam pencegahan penularan Covid-19. Pada tabelt@utihat tidak

10



terlihat perbedaan yang jauh antara perilaku baik klurang dalam
pencegahan penularan Covid-19 pada anak.
B. Pembahasan

Persepsi orang tua terhadap pencegahan enularamd-THv
merupakan sikap orang tua dalam menganggap semgnkna andemi
Covid-19 yang tidak hanya dapat menularkan padagoyang rentan saja
namun juga ada anak. Persepsi akan mengarahkag dwandalam
menerapkan protocol Kesehatan pada anak untuk rmealisisr
penularan Covid-19. Apabila orang tua menganggapd<t® berbahaya
bagi anaknya, maka orang tua akan mengambil timdakeperti
menerapkan dan mengajarkan anak agar selalu melakpkotocol
Kesehatan baik saat di rumah maupun saat di luaatm*®

Banyaknya responden yang ditemukan memiliki persépsk
dapat dipengaruhi adanya pengetahuan yang baik $ajak munculnya
Covid-19 pada bulan Maret 2020 di Indonesia, pemetni baaik melalui
tim gugus pencegahan dan pengendalian Covid-18itdasKesehatan
maupun sector lainnya terus berupaya melakukanidikad Kesehatan
terkait pencegahan dan pengendalian Covid-19 sebasar-besaran.
Upaya pemberian informasi tersebut dapat membanémingkatkan
pengetahuan ibu sehingga terbentuk sikap yang G3ik.

Orang tua memiliki peran penting dalam menentukiagkat
kesehatan anaknya. Anak untuk merubah perilaku meka@ arahan dari
orang tuanya sebagai orang terdekat. Semakin msidaanak, semakin

bergantung pada orang tua, sedangkan saat anakbarmbah usia dia

11



mulai mandiri melakukan perilaku kesehatan dengamakakan imitasi
apa yang dilakukan oleh orang tuaffa.

Perilaku yang baik terbentuk dari pengetahuan dap yang baik,
namun hasil penelitian menunjukkan perilaku penlcaga meskipun
perilaku baik lebih tinggi namun tidak menunjukkzerbedaan yang jauh.
Hal ini dapat disebabkan karena masih banyaknyarmdsi Covid-9 yang
simpang siur sehingga perilaku yang dilakukan maslh yang tidak
sesuai dengan protocol kesehatan yang ditetapkah pkemerintah
maupun IDAL?2),

. Kendala

Kendala yang ditemui peneliti adalah penelitian sedang diajukan
laik etiknya sehingga pengambilan data harus dikeamhingga surat laik

etik diterbitkan oleh dewan etik.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya maka ditgrek
kesimpulan:
1. Mayoritas persepsi orang tua terkait pencegahandc® sudah baik
yaitu sebanyak 79.5%
2. Perilaku orang tua dalam pencegahan Covid-9 seka&84d2% sudah
baik dan sebanyak 46.58%

B. Saran

1. Penelitian ini perlu dilanjutkan setelah laik etthterbitkan untuk
menggali lebih dalam perilaku orang tua dalam pgalcan Covid-19
pada anak.

2. Perlu analisis hubungan untuk melihat apakah addorfayang
mempengaruhi persepsi dan perilaku orang tua dglanctegahan

Covid-19 ada anak.
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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada
Yth. Responden
di Kota Tegal

Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Ratih Sakti Prastiwi, S.ST
Institusi : Politeknik Harapan Bersama
Program Studi  : Diploma Ill Kebidanan
Jabatan : Dosen

Dengan ini saya bermaksud untuk mengadakan pemetiiengan judul
“Persepsi dan Perilaku Orang Tua terkait Covid-Halgyp Anak di Kota
Tegal”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan wntmelihat bagaimana
gambaran perspektif dan perilaku orang tua selaasarpandemic Covid-19
terutama dalam pencegahan penularan Covid-19 paala &enelitian ini
akan membantu kami untuk menentukan bentuk pemyeadebagi orang tua
terkait dengan pencegahan penularan Covid-19.

Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Bapakftbuk uberkenan
menjadi responden dalam penelitian ini. Penelitiatidak menimbulkan
akibat yang merugikan bagi Bapak/lbu. Identitas ¢mmaban Bapak/Ibu
akan kami jamin kerahasiaannya. Bapak/Ibu jug&tmrlu mencantumkan
nama pada kuesioner yang kami bagikan.

Demikian permohonan saya buat, atas kesediaanat@s&manya saya
ucapkan termakasih.

Tegal, Mei 2021
Hormat Saya,
Ketua Peneliti

ttd

Ratih Sakti Prastiwi, S.ST,
MPH
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INFORMED CONSENT

Setelah membaca dan memahami halaman permohonanadnen
responden, Saya diminta berperan serta menjadomdsp untuk mengisi
kuesioner yang diberikan oleh Peneliti. Sebelumagga telah diberikan
penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitianSaya telah mengerti
peneliti akan menjaga kerahasiaan data/ informeasy ypaya berikan. Apabila
ada pertanyaan yang diajukan menimbulkan ketidakapan bagi saya,
peneliti akan menghentikan pada saat ini dan segreak mengundurkan diri.

Demikian persetujuan ini saya buat secara sadasulen rela tanpa ada
unsur paksaan dari siapapun. Saya menyatakan lzersedjadi responden
dalam penelitian ini.

Tegal,..........c...... 2021
Responden
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Abstract

Covid-19 di Indonesia terus mengalami peningkatan, per tanggal
25 Maret 2021 lebih dari satu juta kasus muncul. Kasus covid-19
pada anak masih terbilang jarang, namun tidak bisa dipungkiri
dapat menimpa pada anak. Persepsi masyarakat terhadap
penanganan  covid-19  sangat mempengaruhi  perilaku
masyarakat dalam melakukan pencegahan covid-19 khususnya
pada anak. Penelitian ini dilakukan untuk menggali fenomena
terkait persepsi dan perilaku masyarakat dalam pencegahan
penularan covid-19 pada anak. Penelitian ini menggunakan mix
method yaitu deskriptif kuantitatif untuk dan metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Responden adalah ibu yang
memiliki anak usia 0-12 tahun. Jumlah responden kuantitatif
dilakukan menggunakan accidental sampling dan jumlah
responden  penelitian  kualitatif dilakukan  menggunakan
snowballing sampling. Data penelitian diambil menggunakan
kuesioner yang dibagikan secara online menggunakan google
form dan data kualitatif diambil menggunakan cara wawancara
mengacu pedoman penelitian dan observasi perilaku anak.
Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan analisis
univariate dan data kualitatif dilakukan menggunakan tahapan
reduksi data-penyajian data- penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki perspektif
yang baik terkait pencegahan covid-19 pada anak. Tidak ada
perbedaan yang signifikan pada perilaku responden sebanyak
53.42% memiliki perilaku baik dan 46.58% berperilaku kurang.
Perlu adanya penggalian data kualitatif untuk melihat factor
yang mempengaruhi responden.

Keyword: persepsi, perilaku, masyarakat, anak, covid-19
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. Introduction

Corona virus atau dikenal dengan
Covid-19 telah masuk ke Indonesia sejak
Maret 2020 dan hingga saat ini jumlah
pasien covid-19 masih terus meningkat.
Data Kemenkes per 25 Maret 2021
sebanyak 1.482.559 kasus dengan
jumlah kematian sebanyak 40.081 kasus.
Beberapa upaya telah dilakukan oleh
pemerintah antara lain  adanya
pengeluaran kebijakan pembatasan
sosial berskala besar (PSBB) di beberapa
wilayah, kewajiban penggunaan masker,
menjaga jarak serta kebiasaan hidup

sehat dalam rangka pencegahan
penularan covid-192.
Cepatnya penyebaran covid-19

menimbulkan kepanikan tidak hanya di
Indonesia tetapi juga diberbagai negara.
Kepanikan juga timbul karena ada
banyaknya informasi yang simpang siur
tersebar di  masyarakat. Informasi
tersebut tidak hanya menimbulkan
kepanikan semata namun juga merubah
perspektif dan perilaku masyarakat
terhadap covid-19. Upaya pencegahan
yang ditetapkan pemerintah menjadi
tidak efektif. Perspektif yang muncul di

masyarakat cenederung tidak
mendukung kebijakan tersebut.
Perspektif masyarakat tidak hanya

merubah perilaku dalam mencegah
penularan pada diri sendiri namun juga
pada anak?3.

Kasus covid-19 di beberapa negara
terus meningkat namun kasus covid-19
pada anak sangat rendah dibandingkan
dengan kasus pada usia dewasa®.
Jarangnya kasus covid-19 pada anak
dapat dipengaruhi adanya upaya yang
dilakukan orang tua dalam
meminimalisir anak terekspos dengan
dunia luar. Orang tua juga cenderung
memberikan yang terbaik pada anak
seperti nutrisi, multivitamin dan juga
hygiene-nya. Namun demikian, anak
tetap beresiko terpapar covid-19.
Umumnya, anak yang terpapar covid-19
tidak menunjukkan tanda dan gejala
seperti orang dewasa. Karena tidak

menunjukkan tanda dan gejala, maka
anak tidak dilakukan pemeriksaan®..

. Method

Penelitian ini menggunakan metode
analitik dengan pendekatan cross
sectional yaitu peneliti  berupaya

menganalisis hubungan antara paparan
(perspektif)  dan  efek  (perilaku)
khususnya pada pencegahan Covid-19.
Pengambilan data dilakukan
menggunakan accidental sampling yang
dilakukan selama satu minggu dengan
menyebarkan link kuesioner melalui
whatsapp sehingga jumlah sampel yang

diambil sebanyak jumlah responden
yang mengisi yaitu 72 sample.
Peneliti menggunakan instrumen

berupa kuesioner (google form) yang
sebelumnya telah dilakukan validitas
muka dengan melibatkan tenaga expert
dibidang Kesehatan masyarakat dan juga
Bahasa pada tanggal 6 Juni 2021. Data
yang didapatkan dari  kuesioner
selanjutnya dilakukan pengolahan data
menggunakan SPSS dan dianalisis
menggunakan uji chi-square dengan
tingkat kepercayaan sebesar 95%.

3. Resultsand Discussion

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuenss Persentase
Usia Responden
20-35 38 52.1%
35-45 29 39.7%
>4E 6 8.22%
Jumlah Anak
1 28 38.4%
2 36 49.3%
>2 7 9.59%
Per spektif
Baik 58 79.5%
Kuranc 15 20.5%
Perilaku
Baik 39 53,42%
Kuranc 34 46,58

Responden penelitian ini mayoritas
merupakan ibu yang masih di usia
reproduksi yaitu 20-35 tahun sebanyak
52.1%. Dan hanya 8.22% ibu yang telah
memasuki usia lebih dari 45 tahun.
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Dilihat dari jumlah anak, mayoritas
responden memiliki 2 anakyaitu 49.3%.
Prosentase tersebut tidak terlalu
berbeda jauh dengan responden yang
baru memiliki 1 orang anak.

Pengetahuan responden tentang
pencegahan covid-19 pada anak,
mayoritas memiliki pengetahuan yang
baik (53,2%). Namun jika dilihat pada
table 1, perbedaan jumlah responden
dengan perilaku baik dan kurang sangat
tipis, walaupun sebanyak 53.42%
responden telah berperilaku baik.

Persepsi orang tua terhadap
pencegahan enularan Covid-19
merupakan sikap orang tua dalam
menganggap serius fenomena andemi
Covid-19 vyang tidak hanya dapat
menularkan pada orang yang rentan saja
namun juga ada anak. Persepsi akan
mengarahkan orang  tua dalam
menerapkan protocol Kesehatan pada
anak untuk meminimalisisr penularan
Covid-19. Apabila orang tua
menganggap Covid-19 berbahaya bagi
anaknya, maka orang tua akan
mengambil tindakan seperti
menerapkan dan mengajarkan anak agar
selalu melakukan protocol Kesehatan
baik saat di rumah maupun saat di luar
rumah. ©

Banyaknya responden yang
ditemukan memiliki persepsi baik dapat
dipengaruhi adanya pengetahuan yang
baik pula. Sejak munculnya Covid-19
pada bulan Maret 2020 di Indonesia,
pemerintah baaik melalui tim gugus
pencegahan dan pengendalian Covid-19,

fasilitas Kesehatan ~maupun sector
lainnya terus berupaya melakukan
Pendidikan Kesehatan terkait

pencegahan dan pengendalian Covid-19
secara besar-besaran. Upaya pemberian
informasi tersebut dapat membantu

5.

6.

sebagai orang terdekat. Semakin muda
usia anak, semakin bergantung pada
orang tua, sedangkan saat anak mulai
bertambah usia dia mulai mandiri
melakukan perilaku kesehatan dengan
melakukan imitasi apa yang dilakukan
oleh orang tuanya.?

Perilaku yang baik terbentuk dari
pengetahuan dan sikap vyang baik,
namun hasil penelitian menunjukkan
perilaku pencegahan meskipun perilaku
baik lebih  tinggi namun tidak
menunjukkan perbedaan yang jauh. Hal
ini dapat disebabkan karena masih
banyaknya informasi Covid-9 vyang
simpang siur sehingga perilaku yang
dilakukan masih ada yang tidak sesuai
dengan protocol kesehatan vyang
ditetapkan oleh pemerintah maupun
IDAL®

Conclusion

Kesimpulan yang dapat ditarik
adalah mayoritas persepsi orang tua
terkait pencegahan Covid-19 sudah
baik vyaitu sebanyak 79.5% namun
tidak ada perbedaan jumlah orang tua
dengan perilaku baik dan kurang dalam
pencegahan Covid-19, vyaitu 53.42%
sudah baik dan sebanyak 46.58%.
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